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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Hubungan Struktur Terhadap Bangunan

Fungsi struktur dalam arsitektur merupakan bagian dari sebuah bangunan yang
menahan beban-beban yang diberi padanya. Beban cenderung mengubah bentuk dan
permukaan bangunan yang mengakibatkan terjadinya keruntuhan. Beban tersebut menumpu
di atas titik-titik untuk selanjutnya disalurkan pada bagian bawah tanah bangunan, sehingga
beban-beban tersebut akhirnya dapat ditahan. Dengan demikian, sfuktur adalah bagian
bangunan yang memberikan kekuatan dan kekakuan yang diperlukan untuk mencegah
sebuah bangunan mengalami keruntuhan.

1.2 Pengaruh Bahan Terhadap St'uktur Bangunan

Bentuk yang digunakan untuk elemen-elemen struHur dipengaruhi secara luas oleh
sifat bahan pembuatnya, Bahan bangunan memiliki sifat-sifat struktural dan kekuatan yang
bervariasi dan mengandung sejumlah sifat spesifik yang harus diidentifikasi untuk dijadikan
sebagai bahan pertimbangan. Sifat bahan menentukan jenis gaya dalam yang dapat dipikul
dan jenis elemen yang sesuai. Contohnya, dinding pasangan bata tak bertulang hanya dapat
digunakan pada saat tegangan tekan terjadi. Beton bertulang bekerja baik ketika dibebani
oleh tekan dan lenhrr, tetapi tidak baik dibebani oleh gaya tarik aksial.proses pembuatan
bahan dan pembentukannya menjadi elemen-elemen struktur juga mempunyai peranan di
dalam penentuan bentuk elemen yang cocok.

1.3 Kriteria Pemitihan Teknologi Bahan Struktur Bangunan

Pemilihan bahan bangunan yang akan digunakan datam suatu sistem struktur
berhubungan dengan perkembangan teknologi bahan yang berkembang pada saat itu.

Perkembangan teknologi bahan saat ini sangat mempengaruhi bentuk dan sistem struHur
yang akan diterapkan dalam bangunan. Bentuk-bentuk arsitektur yang menarik diperoleh
antara lain karena didorong oleh pemilihan bahan yang tepat dan sesuai dengan Lentuk dan
sistem sf,uHur yang digunakan-

Dalam setiap pengambilan keputusan desain, hal-hal berikut perlu menjadi perhatian
yang sungguh-sungguh terutama dalam menentukan bahan bangunan yang akan digunakan
dan penerapannya dalam struktur bangunan, yaitu:
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1- Kearnanan skuktural. Apakah seluruh sistem dan bagian-bagiannya memilikl ukuran
yang tepat untuk mendukung beban rencana?

2- Keamanan terhadap aoi, Sejauh manakah sistem tersebut tahan terhadap api?
3. Kemudahan konstnrksi. Apakah metode konstruksinya sederhana dan jelas? Bila teknik

konstruksinya rumit, apakah kesulitan-kesulitannya terimbangi oleh keuntungan-
keuntungan yang terkandung dalam sistem yang diusulkan?

4- Dava tahan- Apakah sistem yang bersangkutan dan komponen-komponennya dapat
mencegah kerusakan yang disebabkan waktu dan cuaca? Apakah bahan-bahannya

tetap menarik dimasa depan?

5. Ketersediaan. Apakah bahan-bahan yang diperlukan dan elemen-etemen sfuktumya
mudah diperoleh di sekitar tempat proyek bangunan?

6- Skala. Apakah sistem dan komponen-komponennya memiliki ukuran dan sifat yang

sesuai dengan rancangan bangunan? Apakah elemen-elemen bangnrnann).a berkenaan
dengan manusia penghuninya

7 - lnteorasi. Tiap sistem struktural berhubungan dengan sistem-sistem bangunan seiajar
dan saling berpautan yang harus disesuaikan. Bagaimana kecocokan sistem tersebut
bekerja dengan jaringan distribusi elektromekanik, pola sirkulasi, dan sistem penutup

bangunannya?

I' Ketegaran. Apakah keseluruhan struktur cukup kaku terhadap angin dan atiau beban
gempa? Apakah bagian-bagiannya cukup tegar untuk menahan defleksi {deformasi
vertikal) dalam batas-batas yang dapat diterima?

9- Ekonomi. Apakah biaya rclatif sistem seimbang dengan biaya bangunan total? Apakah
biaya struktur wajar dibandingkan dengan keuntungan-keuntungan yang akan
dipercleh?

10. Msual. Apakah sbr.rkur yang telah selesai dan komponen-komponennya bersama-sarna
berfungsi meningkatkan dan memperluas konsep bangunan arsitektumya?
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BAB II

BAHAN KAYU

Kayu merupakan hasil hutan dari sumber kekayaan alam, rnerupakan bahan mentah
yang mudah diproses untuk dijadikan barang sesuai dengan kemajuan teknologi- Kayu telah
digunakan sebagai bahan struktur sejak dahulu. Penggunaannya strara meluas dalam
arsitektur adalah bangunan berskala domestik, ketika kayu digunakan untuk rnembuat
rangka kerja struHur yang lengkap.

2.1 Bagian-bagian Kayu

A. Kulit luar
Kulit dalam

B. Kambium
C. Kayu gubal
D. Kayu leras

E. Hari

F. Lingkaran lahun

G, Jari-iari

H. Kayu awal

l. Kayu akhir

Kenyataan batrr'ra kayu

merupakan makhluk hidup,

menjelaskan kehakikian sifat fisik

dasar yang dimBikinya. Bagian dari

pohon yang digunakan untuk

stuldur ka!ru, jantung kayu

{heartwadt dan getah kayu

(saprcod1 dari batang pohon,

mempunyai fungsi stuktur pada

pohon hidup dan oleh karena itru,

seperti halnya kebaryrakan

organisme, biasanya memiliki sitat

struHuryaag sangat baik

Semua batang pohon mempunyai pengaturan vertikal dan sifat simetri radial. Kay.r
tersusun atas ser:at sel panjang yang lurus paralel terhadap batang pohon asal dan dengan
demikian tegak lurus tefiadap semt kayu yang dihasilkan dari lingkanan tahunan.

2,2 Sifat Fisik Kayu

Semua kayu bersifal anisotropik. yaitu memperlihatkan sifat-sif;at yang berlainan jika
diuji menurut tiga ar:ah utamanya (longitudinal, tangensial, dan radial). Hal ini disebabkan
oleh stuktur dan orientasi selulosa dalam dinding sel, bentuk memaniang set-set kayu, dan
pengaturan selterhadap sumbu vertikal dan horisontal pada batang pohon.

Kayu merupakan suatu bahan yang bersifat higroskopik, yaih! dapat kehilangan atau
berhmbah kelembabannya akibat perubahan kelembaban dan suhu udara disekitamya.

Garnbar 2

,&r
Mv ProrectGffi

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Kayu dapat diserang makhluk hldup perusak kayu, dapat terbakar, terutarna iika keadaan

kayu kering.

Bidang 0rientasi Kayu :

Bidans Tanaerisid

Bidang yang dipercileh dengan

memotorg kayu tegaklurus salah satu

jari-jari kayu, seanah serat, lidak

melalui sumbu kayu.

Bidans Radial

Bidang yang diperoleh dengan

mernotong kayu searah serat nelalui

sumbu kaSnr

Bidano aksiaUkenala kayu:

Bidang yang diperoleh dengan

memotons ranr ffirffiiilus sumbu

kayu. i;i'

2.3 Sifat Mekanik Kayu
I

Sifat mekanik atau kekuatan

B, ;,' kayu adalah kdmampuan kayu untuk
.;i:, 1;,,: /...1.11 ,.. menahan muatan dafi luaf. Muatan

: : :.. : ..:.1a. ,r.

::ir:'.:r :.,..,, dari luar ialah gaya-gayra di luar

yang mempunyai
1i.--'! l

* i kecenderungan untuk mengubah

ffi bentuk dan besamya benda.
::l l

:'_i Kekuatan kayu memegang peranan

:'i::t ;.:i ;-r::',:.iii..::' :; , . .. . :: '? i- I'ri

:.,.::.:L -* . -'. ,,,, o..ir- ,ri.;,.,;.*',fi,;-".. -r.'''.; untuk bangunan. Dalam hubungan
- afu- ^*--€.,' ,ru,r... : . -! ini ,,^or-u-^ 'a'aana..," ,1ffi;iil;,tii.li ini dibedakan beberapa macam

. i kekuatan, sebagai berikut:''fr
i ::s

,.t
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d-

b.

Kekuatan tarik

Kekuatan tarik terbesar pada kayu ialah sejajar arah serat. Kekuatan tarik tegak lurus
arah serat letrih kecil daripada kekuatan tarik sejajar arah serat. Kekuatan tarik
mempunyai hubungan dengan ketahanan kayu terhadap pembelahan.

Kekuatan tekan

Kekuatan tekan tegak lurus arah serat menenlukan kekuatan kayu terhadap beban.
Kekuatan tekan tegak lurus arah serat lebih kecil daripada kekuatan tekan se!a.!ar
arah serat.

Kekuatan qeser

Kekuatan geser tegak lurus arah serat lebih besar daripada kekuatan geser se.iajar arah
serat.

Kekuatan lenturd.

fefaffi fegalttrs arah sral
@t sjaiar arah k€iaran bhuo

TekaEn leg6\Ar6 @h sat
dan rBnbGl grdt d€rEa lhq-
kaa iafiun

Dengan demikian, jika panaleUsejajar

terhadap serat ka1ru, kekuatannya kina-kira sanu
dalam tarik dan tekan sehingga papan dengan

serat kayu yang lurus dapat digunakan untuk

elemen yang memikul beban jenis tekan aksial,

tarik aksial, rnaupun lentur. Jika tegak lurus

terhadap arah serat kayu, kekuatannya kecil

karena serat sangat mudah dihancurkan aiau

ditarik lepas ketika dikenai beban tekan dan tarik

dalam arah ini-

Kelernahan pda tegrak lurus seiat kayu ini

meny$abkan kayu tnempunyai kekuatan geser

yang rendah ketika dkenai beban*eban jenis

lentur dan iuga nembuatrryra tidak tahan

terhadap pemusatan tegarryan. pemusaian

tegangan dapat dikumngi dengan penggunaan

sambungan kayu.
Te{oan f,}€f,bud grdd dah *rat da
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2.4 Contoh Produk dan Pengolahan Kayu

a. Pengerinqan (seasonino) Kaw

Pengeringan kayu adalah proses unfuk mengeluarkan air yang terdapat di daiam kayu.
Pengeringan merupakan proses untuk menjaga kayu sec€lra fisik untuk mencegah pelilitan
awal pen'nanen dan distorsi lainnyra ynang disebabkan oleh perbedaan susut akibat tidak
meratanya pengeringan. Kadar air kayu memberikan pengaruh yang sangat besar dalam
pemakaian kayu. Untuk berbagai macrrm kegunaan dengan kondisi udara tertentu, kayu
memerlukan batas kandungan kadar air. Oleh karena itu masatah pengeringan merupakan
faktor yang penting pada kayu- Dengan adanya pengeringan akan diperoleh keuntungan-
keuntungan sebagai berikut:

. Meniamin kestabilan dimensi kayu. Sebab di bawah titik jenuh serat, perubahan kadar air
dapat mengakibatkan kembang susut pada kayu. Sebaliknya bila kayu dikeringkan
sampai mendekati kadar air lingkungan, maka sifat kembang susut ini akan dapat
teratasi, bahkan dapat diabaikan.

e Menambah kekuatan kayu. Makin rendah kadar air kayu yang dikandung, akan semakin
kuat kayu tersebut.

r Membuat kayu menjadi ringan

. Mencegah serangan jamur dan bubuk kayu. Sebab umumnya jasad renik perusak kayu

atau jamur tak dapat hidup di bawah persentase kadar air + 20yo-

r Memudahkan proses pengolahan kayu selanjutnya, antara lain: pengetaman, perekatan,
finishing, pengararetan, dan lain-lain.

b. Finir dan Kayu Lapis

Dengan meningkatnya perkembangan teknologi dewasa ini, manusia cendenrng
membuat bahan-bahan kayu menjadi lebih terarah dengan memanfaatkan bahan kanr
menjadi kayu lapis yang sangat berguna didalam berbagai bidang.

Produk leyu dibuat dengan merekatkan etemen-elemen kayu yang kecil secara
bersama-sama dalam kondisi pengawasan mutu yang ketat. Perekatan kayu dari elemen-
elemen kecil ini dimaksudkan unfuk mendapatkan keuntungan kayr, sedangkan pada saat
yang sama memperkecil pengaruh dari kekurangannya, yaitu variabilitas, ukuran yang tidak
tetap, batasan ukuran komponen, dan perilaku anisohasik.

Kayu lapis (Plffood!- adalah papan buatan dengan ukuran tertentu yang terbuat dari
beberapa lapisan finiryangjumlahnya ganjildipasang dengan arah serta bersilangan saling
tegak lurus, kernudian direkat menjadi satu pada tekanan tinggi dengan perekat khusus
sesuai tuiuan penggunaan kayu lapis. Maksud dan tujuan pembuatan finir dan kayu lapis

rvtu Prorece&
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ialah untuk mendapatkan papan berukuran lebar,

dimungkinkannya pemb,uatan elemen dengan

p€nampafig melintang solid yang lebih besar

dibandingkan dengan yang dimungkingkan dari kayu

gergaji. Proses pelapisan juga memungkinkan

membuat elemenelemen yang dilengkungkan aiau

memiliki profil kurva. Selain itu juga untuk, menghemat

penggunaan kayu, memanfaatkan jenis-jenis kayu

bemilai rendah, dan menambah kekuatan serta

meningkatkan mutu kayu.

Mutu dan kekuatan kayu lapis lebih tinggi karena

penggunaan komponen dasar yang memiliki

penampang kecil memungkinkan proses pengeringan

lebih efektif

,(&t'/rgg.r
a- B|- rld€
b-tu!*il @e@tE€r)
a- FLir ba$rsE

a F&& trf,*r-t*lalatg (e* tua4
b- Fnt siBlg (cro69 H)
a Fini isiaa

a F?* lE
ti Fr'& sturg
E Fktir *bE
d Fh* isirr
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4
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-t

'- errt- ra ll**g
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Gambar aiar@ pembuel finit

2.5 Penerapan Pada Arsitektur

Finir ialah lembaran kayu yang

tipis dari 0,24 mm sampai 6,OO mm

yang diperoleh dari penyayatan

(pengupasan) kayu jenis tertentu.

SPORTS DOA/,E,

SKOTLANDIA

PERTH,

Penampang lapisan kayu dapat

dihasitkan dalam bentuk yang

bervariasi selain balok lurus. Jajaran

elemen lengkung disini digunakan

untuk menghasilkan rangka kerja

sebuah kubah.

Gfrbr 39. Coa }lraes (@/)
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DAVID LLOY'D, TET{'S CENTRE,

LANDON

Elemen struHuryang utama adalah

lapisan lengkungan kayu dengan

bentang 35 m.

SPORTS STAD'IJI/,

LAHDERANTA, SWEDI,A

Elemen struHur utama adatah

lengkungan kayu yang terbuat dari

p lywaod dengan penampang

melintang kotak persegi.

Kayu adalah bahan yang menawarkan kepada perancang bangunan kombinasi sifat-
sifat yang dimilikinya yang metrlungkinkan penciptaan struklur yang ringan dan sederhana
dalam pembuatannya. Umumrrya struktur kayu mempunyai memiliki skala bangunan yang
kecil, bentang yang pendek, dan jumlah lantai yang sedikit. Hal ini disebabkan oleh kekuatan
kayu relatif rendah, ukuran komponen dasamya kecil, kesulitan untuk mencapai struktur
sambungan yang baik sehingga ccnderung membatasi ukuran struktur yang dibuat.

Itfu Proece&
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BAB II

BAHAN BAJA

Fenggunaan logam sebagai bahan struktur diawali dengan besi fuang untuk bentang
lengkung (arch) sepanjang 3o m yang dibangun di tnggris pada tahun 1t7z _ 1t7g-
Umumnya digunakan untuk batok utama dan pembangunan inftastruktur seperti jernbatan.

Tahun 1840, besi tempa mulai menggantibesituang. Proses canai/penggilingan lrolting)
untuk membentuk berbagai profil mulai berkembang pada saat besi tuang dan besi tempa
telah mulai banyak digunakan. 178o, batangbatang mulai metalui proses nttirrydatam skala
industri.

Sejak tahun 1890, baja telah menggantikan keciudukan besi tuang dan besi tempa
sebagai bahan bangunan logam yang utama dan saat ini, sejak lgeGan baja telah dipakai
secara luas untuk berbagai keperluan struktural- Dewasa ini, seorang perancang bangunan
dapat memilih berbagai macam baja, dengan kekuatan yang lebih besar maupun pada
tempat-tempat dengan keperluan tegangan yang sangat besar tanpa perlu memperbesar
ukuran batangnya. Perancang dapat menentukan apakah kekakuan maksimum ataukah
berat minimum yang akan menjadi kiteria utama. Beberapa jenis baja hroksidasi dan
membentuk lapisan protektif r:apat yang mencegah terjadinya oksidasi (korosr) lebih lanjut.

3.1 Karakteristik Baia

Besi dan baja berbeda dalam hal unsur-unsur penyusunnya yang mengakibatkan
karakteristik besi disempumakan jauh lebih baik oleh baja. Logam paduan yang
dicampurkan pada baia digunakan untuk mengatasikekurangan yang dimiliki oleh besi.

Baja untuk struktur dengan tempa panas dapat diklasifikasikan sebagai baja karbon
(cafton steeL, baia paduan redah be*ekuatan tinggi (high sbength low altoy steet), dan
baia pduan (altoy sbeD. Baja karbon {carban sfeel} dibagi meniadi emapt kategori
berdasarkan persentase karbonnya, yaitu: karbon rendah (kurang dari o,15%); karbon lunak
(0,15 - o,29%); karbon sedang (o,30o/t - 0,s9o6) dan karbon tinggi (o,60 - 1,70%). Baia
karbon struktural termasuk dalam kategori karbon lunak. Peningkatan persentase karbon
akan meningkatkan kekerasannya, namun mengumngi kekenyalaannya. Baja paduan
rendah berkekuatan tinggi, penambahan sejumlah etemen paduan terhadap baia karbon
seperti krom, kolumbium, tembaga, mangan, molibden, niket, fosfor, vanadium, atau
zirkonium, akan memperbaiki sifat-sifat mekanisnya. Elemen-elemen paduan menciptakan
kekuatan melalui mikrostruktur halus yang diperoleh setama proses pendinginan baja. Baia
paduan, baja karbon yang didinginkan dan kemudian disepuh dengan paduan tertentu. Baja
paduan rendah memiliki kandungan karbon sekitiar O,z}ah supaya dapat membatasi

rvrv frorg&
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kekerasan mikrostruktur butiran kasar (martensit) yang mungkin terbentuk selama perlakuan
panas atau pengelasan, sehingga dapat mengurangi bahaya retakan. penyepghan.

meskipun mengurangi sedikit kekuatan dan kekerasan dari bahan yang telah didinginkan,
namun dapat meningkatkan kekenyalan dan keuletannya. Kekenyalan (duktilitas)
didefinisikan sebagai banyaknya regangan permanen (yakni regangan yang melebihi batas
proporsional) sampai pada titik retakan. Keuletan adalah ukuran kemampuan ba.ia untuk
menahan retakan.

Berat jenis baja tinggi, tetapi perbandingan anlara kekualan terhadap berahya juga
tinggi, sehingga komponen baja tidak terlalu berat jika dihubungkan dengan kasilas muat
bebannya, selama bentuk-bentuk struktur yang digunakan menjamin bahwa bahan tersebut
dipergunakan secam efisien.

3.2 Sifat Mekanik Baja

Baja merupakan bahan yang mempunyai sifat struHur yang baik. Baja mempunyai
kekuatan yang tingrgi dan sama kuat pada kekuatan tarik maupun tekan. Oleh karena itu,
baja adalah elemen struktur yang memiliki batasan sempuma untuk menahan beban ienis
tarik.aksial, tekan aksial, dan lentur,

Kekuatan dan berat jenis baja yang tinggi membuatnya sesuai untuk digunakan dalam
jenis struktur rangka, karena volume struKurnya rendah jika dibandingkan dengan volume
total bangunan yang ditopangnya.

3.3 Bentuk elemen Oala

Bentuk elemen baja sangat dipengaruhi oleh proses yang digunakan untuk membentuk
baja tersebut. Sebagian besar baja dibentuk oleh proses hot-tolting (penggilingan dengan
pemanasan) dan cold-forming (pembentukan dengan pendinginan). proses hot-roflirry
adalah proses utama pembentukan elennen baja. Elemen-etemen yang digunakan untuk
struktur mempunyai luas motnen kedua yang tinggi dalam hubungannya dengan luas
total. Bentuk penampang nrelintang I dan H biasanya digunakan untuk etemenclemen
dasar yang membentuk balok dan kolom pada rangka struktur. Bentuk kanat dan siku cocok
untuk elemen-elemen kecil seperti lapisan tumpuan sekunder dan sub elemen pada rangka
segitiga. Bentuk pen'etmpang persegi, bulat, dan persegi empat yang berlubang digunakan
sePerli.Plat datar dan batang solid dengan berbagai ketebatan. perincian ukuran dan
geometri yang dimiliki seluruh penampang standar didafiarkan dalam tabel penampang yang
dibuat oleh pabrik baja atau menuM klasifikasi ASTM (Arneican Society for Teding aN
Mateials).

*t*oo&
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Baja yang dibentuk melalui metode hot-m$ing

Proses cold-forming membentuk lembaran baja tipis datar yang telah dihasilkan dari
proses penggilingan dengan pemanasan dilipat atau dibengkokkan dalam keadaan dingin
untuk membentuk penampang melintang struktur. Elemen-elemen yang dihasilkan dari
proses ini mempunyai karakteristik yang serupa dengan penampang yang dihasilkan dari
proses hot-rolling. Sisi paralel elemen-elemen tersebut memiliki penampang yang tetap,
tetapi ketebalan iogam tersebut berkurang, sehingga elemen-elernen tersebut lebih ringan,
dan tentunya memiliki kapasitas muat beban yang lebih rendah- proses pencetakan dengan
menggunakan metode cold-foming lebih sederhana dan dapat digunakan untuk
menghasilkan penampang melintang yang bentuknya dapat disesuaikan untuk penggunaan
yang khusus- Karena penampang yrang dibentuk dengan pendinginan memiliki kapasitas
muat yang rendah, rnaka penampang ini terutama digunakan untuk elemen sekunder pada
struktur atap, dan untuk sistem lapisan tumpuan.
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Baja yang dibentuk melatui metode cot*forming

Komponen struktur baja dapat juga dihasilkan dengan pencetakan {otr-ttt*peg), yang
dalam kasus yang sangat kompleks memungkinkan pembuatan bentuk penampang yang
sesuai dengan kebutuhan. Akan tetapi teknik ini bermasalah ketika digunakan untuk
komponen struktur, yang disebabkan oleh kesulitan untuk menjamin mutu cetakan yang baik
dan sama di seluruh bagian. Selain itu, penggunaan komponen sfuktur baja dengan
pencetakan untui menghasilkan bentuk penampang khusus mernerlukan biaya yang besar
dan penampang standamya mempunyai kemampuan melintang yang konstan sehingga
kekuatannya tetap sepanjang bentang. Sebagian besar elemen sfuktur dikenai gaya-gaya
dalam yang bervariasi dari satu penampang melintang ke penampang meiintang lainnya
sehingga harus memiliki kekuatan yang bervariasi disepanjang bentangnya.

nffirrr I

Baja cetak (ott-th*pq) pada bangunan Gentre pompidou, paris,
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3.4 Ped<embangan Struktur Baja di Akhir Abad 20

setiap struktur baia merupakan rangkaian bagian-bagian tunggal yang harus
disambungkan satu sama lain, biasanya pada ujung batang dengan berbagai cara, yaitu
dengan menggunakan las, dan penyambung seperti keling dan baut.

sarnbungan dengan keling merupakan metode penyambungan dengan c;rra
menyisipkan pen-pen logam ke dalam lobang pada elemen-elemen yang disambungkan dan
pembentukan kepala pada masinglmasing ujungnya untuk mencegah supaya sambungan
tersebut tidak terlepas lagi. Munculnya baut berkekuatan tinggi dan perkembangan teknik-
teknik pengelasan menyebabkan keling ketinggalan jaman. Hal ini disebabkan antara iain
oleh faktor ketersediaan sumber daya manusia, pengawasan dalam petaksanaan konstruksi,
dan biaya- Pemasangan keling memerlukan minimal empat orang berkeahlian tinggi,
sedangkan pada pemasangan baut tidak perlu berkeahlian tinggi.

Baut berkekuatan tinggi memiliki bentuk dengan kepala heksagon (segi enam). Baut
berkekuatan tinggi diketatkan supaya timbul legangan tarik yang dispesifikasikan pada baut
tersebut dan yang kemudian menghasilkan gaya cengkeram yang diharapkan pada simput
sambungannya.

Proses pengelasan adalah penggabungan bagian-bagian logam dengan pemanasan
sampaipada keadaan plastik atau fluid, dengan atau tanpa tekanan, sehingga bahan-bahan
tersebut melebur menjadi satu material. Proses pengelasan yang diterapkan akan
bergantung pada jenis-jenis logam yang terkandung di dalam baja yang digunakan dan
ketebalannya. 

r

3.5 Penerapan Baja pada Konsep Struktur
Selain pada struktur rangka, baja saat ini banyak digunakan pada konsep struktur

dengan tipe suspensi. Pada struktur dengan tipe suspensi, kabel tarik merupakan elemen-
elemen utama dan tarikan aksial lebih mendominasi sistem pendukung utamanya. Salah
satu bentuk struktur yang pating populer adalah jembatan gantung. Karcna etemen tarik saat
ini terbukti paling efisien dalam menahan beban, struktur dengan konsep ini semakin banyak
digunakan.
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BAB IV

BAHAN tsETON

4.1 Unsur Pembentuk Beton

Beton adalah bahan komposit yang terdiri dari agregat bebatuan dan semen sebagai
bahan pengikat. Beton dibuat dengan campuran semen kering dan agregat berupa kerikil
dan pasir dalam komposisi yang tepat dan kemudian ditambah air, yang menyebabkan

semen mengalami hidrolisa dan kemudian seluruh campumn berkumpul dan mengeras

untuk membentuk bahan seperti batu.

Sifat beton tergantung pada jenis agregat, perbandingan campuran pasta air-semen,
dan perbandingan antara ketiga bahan tersebut. Pada umumnya, beton memiliki sifat yang

hampir sama dengan bebatuan dan batu bata, yaitu berat jenis tinggi, kuat tekan sedang,
dan kuat tarik kecil).

Agregat, pasir, dan batu harus merupakan bahan yang tahan lama seperli kwarsa, bafu

kapur belah, atau basalt yang me,npunyai kekuatan lebih tinggidaripada beton.

Beton terdiri dari batuan belah atau kerikil dengan pasir yang mengisi ruang antara
pasta semen dan air yang mengisi ruang diantara butiran pasir. Semen yang digunakan
dalam campuran beton disebut semen Portland. Semen tidak mengeras karena pengeringan

akan tetapi oleh karena reaksi hidr:asi kimia. Oleh karena itu, beton harus tetap basah untuk
menjamin pengerasan yang baik.

Campuran,belon biasanya berdasarkan jumlah semen yang digunakan, perbanding

semen dan air menentukan kekuatan beton. Air harus cukup agar beton mudah dicor dan
dapat menrenuhi ruangan tanpa kekosongan, getaran akan mempercepat proses pengisian.

4.2 Jenis Beton

Beton tak bertulang mempunyai sifat yang serupa dengan pasangan bata, sehingga
kegunaannya sama seperti batasan penggunaan pasangan bata.

Bentuk beton yang tersedia dalam bentuk semi cair dalam proses konstruksi

memberikan tiga manfaat penting, yailu beton dapat ditambah dengan bahan-bahan tain
secara mudah untuk menambah sifat yang dimilikinya, yang kemudian disebut beton
bertulang, beton dapat dicetak datam berbagai bentuk variasi secara lebih luas, dan proses
pencetakan rnemberikan sambungan antar elemen sangat efektif dan nenghasilkan elemen
struktur yang menerus dan meningkatkan efisiensi sfnktur.

lrfu Frore*l&
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Beton bertr.llang memiliki kekuatan tarik dan kekuatan tekan, sehingga dapat digunakan
untuk struktur bentang paniang, tinggi, dan bertingkat banyak. Ekspresi bentuk yang
ditampilkannya adalah kuat dan ramping.

Betoa bertulang cor ditempat nenjadi bahan yang sangat sesuai untuk rangka
menerus- Tingkat kemenerusan Fng dapat dicapai, bahkan memungkinkan balok-balok di
dalam rangka dihilangkan dan plat dua arah ditumpu langsung oleh kolom untuk membentuk
sbukturflat slab.

4.3 Kelebihan Beton

Bentuk geometri yang sederhana untuk struHur beton dipitih atas dasar pertimbangan
efisiensi' Bentuk sfiell beton bertulang yang kuat membuat beton bertutang cock dipakai
untuk alasan efisiensi ini. Efisiensi struktur bentuk sfiellsangat tinggi, dengan bentang 166l m
atau lebih dapat dicapai dengan strell yang mempunyai ketebatan hanya puluhan milimeter
s€ia.

4.4 Penerapan Beton pada Arsitektur
1. Chapel of Notre Dame. Ronchamp. paris

Bangunan yang dinancang oleh Le Corbusier ini menggunakan struktur dinding penahan
beban yang menggunakan bahan beton. Karakter bangunan berbentuk masif. Atap
bangunan yang berbentuk cangkang diletakkan diatas dinding yang tampaknya tebal namun
sebenamya tipis.
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Tingkat kontinuitas struktur yang tingrgi telah menghasilkan karya bangunan yang
ekspresif dalam pengertian arsitektur, akan tetapi, menjadi tidak rnasuk akaljika dipandang
dari sudut struktur. Bentuk Kapelini memiliki bentuk struktur yang sangat individualdan tidak
efisien. Bentuk seperti ini menjadi mustahiljika menggunakan bahan struktur lain.

2. TWA TerminalJFK. NewYork. Ny. USA
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Mv Pn2,ec&
UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFTAR PUSTAKA

DPMB, 1{fi1, Perafunn KonstruksiKayu lndonesia, Bandung, pU

Frick, Heinz, 1994, llmu KonstruksiBangunan, yogyakarta, Kanisius

G. Saln;on, Charles, dan E. Johnson, John, 1992, Strukfur Baja Desain dan peritaku Edisi

Ketiga, Jakarta, Gramedia.

Macdonald, Angus J, 2001 , sbuktur dan Arsitektur, Edisi Ke-2, Jakarta, Erlangga.

Snyder, James . C, 1979, PergantarArsitektur, Jakarta, Erlangga

t fu P.o,e"e&
UNIVERSITAS MEDAN AREA




